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ABSTRAK

Ingeneral thisresearch aimto seeing and study common picture and direction
of economics of Sub-Province Indragiri, Hilir, and also analyse interrelationship
of sub-sektor plantation with other sector. Peculiarly this purpose of research is
for: (1) analyst of role of sub-sektor plantation in economicsstructurein Indragiri
Hilir, (2) analyseinterrelationship ( linkages) plantation sector with other sector,
and (3) analyse coefficient and sensitivity of spreading of sub-sektor plantation
inlndragiri Hilir.

Region becoming this research object is economics of Sub-Province
Indragiri Hilir asawhole emphasizing at role of sub-sektor plantationin economics
of regional, and also interrelationship with other sectors. This thing based on
reality that aspect of development of plantation of vital importance for Sub-
Provincelndragiri Hilir.

Data which applied inthisresearch is Tables Of Input-Output Sub-Province
Indragri Hilir year 2003 which based onis producer pricetransaction. Tables Of
I-O 2003 istables of 1-O spent by Office Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir which
compiled with classification of 43 sector. Analysisresult indicatethat role of sub-
sektor Plantation in Sub-Province Indragiri Hilir very dominant in structure of
economicsof Sub-Province Indragiri, Hilir, especially at agrobi snis coconut. Based
On Tables Of I-O Sub-Province Indragiri Hilir seen sector whichincluding leading
sector that is coconut industrial sector and coconui.

Kata Kunci : Plantation sector, Tables Of |-O

PENDAHULUAN desentralisas atau eraotonomi daerah.

Pada saat ini sub-sektor perke-
bunan dalam tatanan pembangunan
nasional memegang peranan penting,
karena selain bertujuan meningkatkan
pendapatan petani/pekebun, juga
merupakan penyumbang devisanegara
dan menyerap tenagakerja.

Sejak tahun 2001, pembangunan
di Indonesamemasuki erabaru, yatuera

Otonomi daerah mengisyarat-kan
pentingnya pendekatan pem-bangunan
berbasis pengembangan wilayah.
Sementara pembangunan berbasis
pengembangan wilayah dan lokal
memandang perlu keterpaduan antar
sektoral, daerah (spatial) serta antar
pel aku pembangunan (Rustiadi, 2001;
Riyanto, 2003). Seiring dengan besarnya
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peranan pemerintah daerah dalam
pembangunan padaeradesen-tralisasi
tersebut, maka pemerintah daerah
seharusnya dapat meningkatkan daya
saing sub-sektor perkebunan kita.

Salah satu hal yang penting untuk
mendukung perencanaan dan pem-
bangunan sub-sektor perkebunan
tersebut adalah informasi tentang
keterkaitan dan keterpaduan sektor
perkebunan terhadap sektor-sektor
pembangunan lainnya. Berbagai
hubungan keterkaitan sub-sektor
perkebunan terhadap sektor ekonomi
lainnya, selanjutnyadapat direkamdaam
suatuinstrumen statistik yang kemudian
dikenal dengan tabel input-output.
Idealnya output dari suatu program
pembangunan bisamenjadi input bagi
program pembangunanyanglain. Todaro
(1986) mengatakan bahwa tabel input
output merupakan saranaterbaik untuk
menyajikan informasi penting dalam
menyusun perencanaan ekonomi. Dalam
pendlitianini, wilayah yang dikgji adalah
Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE PENELITIAN
I. Metode Analisis Tabel I-O
Untuk dapat diaplikasikan, selain
memerlukan tabel transaksi (sebagai-
manadilukiskan pada Tabel 1 sebagai
tabel dasar, modd 1-O jugamemerlukan
tabd koefiseninput danmatrikskebdikan
(inverse matrix) Leontief (Nazara,
1997 dan Miernyk, 1957).

Koefisien Input Antara

Koefisien input sangat penting
dalam analisis I-O antara lain untuk
melihat komponen input (Input Antara
dan Input Primer) yang paling dominan,
peranan penggunaan bahan baku dan

energi, tingkat pemakaian jasa bank,
komunikad, transportas dan sebagainya.
Propors Input Antarayang berasal dari
sektor i terhadap total input sektor |
disebut sebagai koefisien input antara

yang diperoleh dengan rumus.
aij = X—J
Xij =& X |

dimana:

= koefisen Input Antara(koefisien
teknis) sektor i yang digunakan
oleh sektor j,
X. = nila output sektor i yang digunakan
sebagai input oleh sektor j, dan
X. = Totd Input sektor yang digunakan
sektor j.

Secara lengkap koefisien input
antaraatau koefisien teknis dapat ditata
kedadam suatu matriksA dengan struktur:

all a12 e aln
A: a21 a22 e azn
dny App .. @pp

Koefisien Input Primer menun-
jukkan peranan dan komposis dari upah
dan ggji, surplus usaha (keuntungan),
penyusutan, pajak tak langsung dan
subsidi. Koefisien Input Primer
dirumuskan sebagai:

dimana:

X, = Totd Input yang dibutuhkan sektor
j (= Total Output sektor i, untuk
i=j)

[nput primer (nilai tambah) sektor
Koefiseninput primer.

V.

J

V.
J
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Berdasarkan persamaan di atas,
jumlah koefisien Input Antara dan
koefisien Input Primer sektor j adalah
satu, yaitu: 2.2, +v, =1Bila $a,  makin
besar makav, menjadi kecil, demikian
pulasebaliknya

Tinggi-rendahnyakoefisien Input
Antaramerupakan salah satu indikator
tingkat efisend prosesproduks, dimana
semakin rendah 3a , maka proses
produksi sektor j semakin efisien.
K oefisgen Input Antaramenggambarkan
tingkat penggunaan teknologi dalam
proses produksi sehinggakoefisienini
disebut juga sebagai koefisien teknis
(technical coefficient). Koefisenteknis
ini disebut juga sebagai kebutuhan
langsung (direct requirement), karena
menunjukkan kebutuhan langsung suatu
sektor akan output sektor lainnya (Isard
et al., 1998).

Daya Penyebaran dan Derajat
Kepekaan

Salah satu keunggulan analisa
dengan memaka mode 1-O adal ah dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa
jauhtingkat hubungan akan keterkaiatn
antar sektor produksi. Ada tingkat
keterkaitanteknis antar unsur aktif (dalam
hal ini unsur yang menunjang kegiatan
industri/ekonomi, seperti perusahan
industri, prasarana dan pemusatan
industri), yang merupakan generator
untuk memulai suatu proses polarisasi
teknis. Hubunganini berupa(1) hubungan
ke belakang (bacward linkages) yang
hampir selalu merupakan hubungan
dengan bahan mentah/ bahan baku, yang
bi asa disebut dengan dergjat kepekaan.
Dan (2) kedepan (forward linkages)

yang lebih menggambarkan hubungan
dengan penjualan hasil produksi, dan
hubungan ini bisajugadisebut dengan
dayapenyebaran.

Sektor dengan dergjat kepekaan
tinggi berarti mempunyai ketergantungan
tinggi terhadap sector-sektor lain.
Sementarasektor yang mempunyai daya
penyebaran tinggi mempunyai indikas
bahwa sektor tersebut memiliki
keterkaitan kedepan atau daya dorong
yang kuat terhadap perkembangan
sektor-sektor lainnya. Asdapun angka
indeks derajat kepekaan dan daya
penyebaran yang lebih dari satu
menunjukkan bahwa sector-sektor
tersebut mempunyai dergjat kepekaan
dan dayadorong diatasrata-rata sector
lanya

Lokasi Penelitian

Wilayah yang menjadi obyek
penelitian ini adalah perekonomian
Kabupaten Indragiri Hilir secara
keseluruhan yang menekankan pada
peranan sub-sektor perkebunan dalam
perekonomian regional, sertaketerkaitan
dengan sektor-sektor lainnya. Hal ini
didasarkan padakenyataan bahwaaspek
pembangunan perkebunan sangat penting
bagi Kabupaten Indragiri Hilir. Disamping
itu sub-sektor perkebunan juga
berperanan besar dalam distribusi
pendapatan dalam rangka pengentasan
kemiskinanterutamabagi penduduk yang
tinggd di pedesaan.

Penelitianini dilaksanakan pada
bulan April —November 2007, melipuiti
persigpan pengumpulan data, referens
yang dianggap perlu, pengolahan data
sampai dengan penulisanhasil penditian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan Sub-Sektor Perkebunan
dalam Perekonomian Indragiri Hilir.

1. Struktur Permintaan dan
Penawaran

Ditunjukkan secara keseluruhan
tota permintaan terhadap barang danjasa
di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2003
mencapa 5.7 Triliun. Sedangkan struktur
permintaan terhadap barang dan jasasub
sektor perkebunan di Kabupaten Indragiri
Hilir mencapai Rp. 886.59 Milyar atau
sekitar 15.46 % dari total permintaan di
Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari sisi penawaran atau penye-
diaan barang dan jasadalam memenuhi
permintaan permintaan terlihat sekitar
91,2 persen berasal dari produksi
domestik (yang dihasilkan Kabupaten
Indragiri Hilir), dan sisanyasebesar 8,8
persen berasal dari luar Kabupaten
Indragiri Hilir (impor). Biladilihat dari
total permintaan dan penawaran yang
terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir
tahun 2003, maka terlihat bahwa
permintaan tertinggi terdapat padasektor
industri kelapayang nilainyamencapai
859,3 Miliar. Sektor yang dominan
berikutnyaadal ah sektor kel apadengan
nilai sekitar 720,3 Miliar disusul sektor
perdagangan 621,5 Miliar.

2. Struktur Output dan Nilai Tambah

Output merupakan nilai produk
(baik barang maupun jasa) yang
dihasilkan oleh sektor sektor ekonomi di
suatu daerah. Dengan menelaah besar
output yang diciptakan oleh masing-
measing sektor, makaakan dapat diketahui
sektor-sektor yang mempunyai
sumbangan terbesar dalam perekonoian
Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan

Kalasifikasi 43 sektor Tabel I-O
Kabupaten Indragiri Hilir, seperti pada
Tabel 6 maka dapat ditunjukkan
komposisi output dari sektor-sektor
ekonomi di Kabupaten Indragiri Hilir
padatahun 2003.

Sektor yang memiliki output paing
besar di Kabupaten Indragiri Hilir pada
tahun 2003, yakni sektor Industri Kelapa
dengannilai output sekitar 959,95 Miliar
atau sekitar 18,37 persen dari total output
yang diproduks. Kemudian diikuti sektor
kelgpadenganoutput sekitar 720,26 Miliar,
dan sektor perdagangan dengan output
621,66 Miliar.

Nila TambahBrutomerupekanbelas
jasafaktor produks yangterciptakarena
adanyakegiatan produks. DaamTabd |-
O, nila tambah bruto dirinci menurut upah
dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan
paak tidak langsung neto. Besarnyanila
tambah setiap sektor ditentukan oleh
besarnya output dan biaya antara yang
dikeluarkan untuk keperluan kegiatan
produksi. Sektor yang memiliki output
paling besar tidak selau memiliki nila
tambeh bruto paling besar pula. Sektor yang
memiliki nilal tambah paing besar ternyata
sektor kelapa yaitu 585,54 Miliar atau
sekitar 17,81 persendari totd nilal tambah,
kemudian diikuti oleh sektor perdagangan
yakni sekitar 491,61 Miliar, sektor kayu
sekitar 384,23 Miliar dan sektor Industri
kel apa sebesar 301,68 Miliar. Faktaini
menunjukkan bahwa peran sub-sektor
Perkebunan di Kabupaten Indragiri Hilir
sangat dominan dalam struktur
perekonomian Kabupaten Indragiri Hilir,
terutamapadaagrobisniskelapa.

Sektor yang mempunyai nilai output
dan nilai tambah bruto terbesar
merupakan sektor-sektor unggulan
(leading sektor). Beradsarkan Tabel |-
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O Kabupaten Indragiri Hilir 2003 maka
terlihat sektor yang termasuk leading
sektor yaitu sektor industri kelapa,
Kelapa, Perdagangan, Kayu, Peme-
rintahan Umum, dan sektor padi.

3. Struktur Permintaan Akhir
Distribusi permintaan akhir
terhadap PDRB untuk komponen
konsumsi rumah tangga bekisar 57,9
persen, konsumsi pemerintah 10,51
persen, investasi 16.06 persen, ekspor
48,53 persen dan impor 15.42 persen.

4. Daya Penyebaran dan Derajat
Kepekaan

Sektor ekonomi yang mempunyai
indeks daya penyebaran (backward
linkanges) tertinggi adal ah sektor industri
barang besi dan logam yaitu sebesar
3,768. disusul sektor indusrti mesin dan
peraatanlistrik 2,779. Sedangkan sektor
ekonomi yang mempunyai indeksdergjat
kepekaan (forward linkages) tertinggi
add ah sektor industri mesindan perdatan
listrik disusul industri barang besi dan
logam dengan indeks 2,086 dan 2,052.

Secarateoritisdapat ditunjukkan
bahwa sektor-sektor yang memiliki
indeks derajat kepakaan dan daya
penyebaran lebih dari 1 adalah sektor-
sektor ekonomi yang patut mendapat
perhatian utama sebagai prioritas
penggerak perekonomian daerah.
Karenahal tersebut memberi arti bahwa
sektor-sektor tersebut mempunyai
keterkaitan kebelakang dan kedepan
yang cukup panjang. Sektor-sektor yang
diamaksud adal ah sektor industri.

KESIMPULAN
1. Struktur permintaan terhadap barang
dan jasa sub sektor perkebunan di

Kabupaten Indragiri Hilir mencapai
Rp. 886.59 Milyar atau sekitar
15.46 % dari total permintaan di
Kabu-paten Indragiri Hilir.

Dari total permintaan dan penawa-
ran yang terdapat di Kabupaten
Indragiri Hilir tahun 2003, maka
terlihat bahwa permintaan tertinggi
terdapat padasektor industri kel apa
yang hilainyamencapai 859,3Miliar.
Sektor yang dominan berikutnya
adalah sektor kelapa dengan nilai
sekitar 720,3 Miliar disusul sektor
perdagangan 621,5 Miliar.

Sektor yang memiliki output paling
besar di Kabupaten Indragiri Hilir,
yakni sektor Industri Kelgpadengan
nilai output sekitar 959,95 Miliar
atau sekitar 18,37 persen dari total
output yang diproduksi. Kemudian
diikuti sektor kelapadengan output
sekitar 720,26 Miliar, dan sektor
perdaga-ngan dengan output 621,66
Miliar.

Sektor yang memiliki nilai tambah
paling besar ternyata sektor kel apa
yaitu 585,54 Miliar atau sekitar
17,81 persen dari totd nilai tambah,
kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan yakni sekitar 491,61
Miliar, sektor kayu sekitar 384,23
Miliar dan sektor Industri kelapa
sebesar 301,68 Miliar.

. Faktaini menunjukkan bahwaperan

sub-sektor Perkebunan di
Kabupaten Indragiri Hilir sangat
dominan dalam struktur pereko-
nomian Kabupaten Indragiri Hilir,
terutama pada agrobisnis kelapa.
Berdasarkan Tabel 1-O Kabupaten
Indragiri Hilir terlihat sektor yang
termasuk |eading sektor yaitu sektor
industri kel apadan K elapa.
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